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Program pembangunan yang dituangkan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat kerap dipandang sebagai
hal positif untuk kesejahteraan umum. Salah satu wujudnya adalah MBKM Desa Cemara, program magang
di lapangan dengan konsep utamanya mahasiswa menjadi ‘ aktor kolabotor’ dalam proses pembangunan,
yakni menyusun, merencanakan, dan melaksanakan program intervens di desa sasaran dengan pendekatan
‘tidak biasa' atau pendekatan Cemara (Cerdas, Mandiri, Sgjahtera). Namun, terkadang memang realita tidak
selalu sesuai harapan. Pengalaman sebagai pemagang di MBKM Desa Cemara, menggugah sikap untuk
berkontemplasi dan berpikir ulang bagaimana proses pembangunan sosial atau pemberdayaan masyarakat
berlangsung. Terdapat paradoks dalam pembangunan yang dapat dilihat secara Antropologis, yakni proses
rendering-technical yang diargumentasikan oleh Tania Li. Perspektif yang melihat bagaimana kompleksnya
permasalahan sosial, manusia dan penghidupannya diupayakan dapat diselesaikan dalam suatu program
yang teknis dan sistematis, dikoordinasikan sedemikian rupa agar sesual target atau capaian tertentu, tetapi
dengan standar para ahli atau di luar komunitas/masyarakat. Melalui program intervens yang dilaksanakan,
muncul gambaran proses pemberdayaan masyarakat yang mencerminkan bagaimana benang merah antara
kapabilitas mahasiswa, kesiapan materi dan nonmateri, kondisi desa sasaran, serta stakeholder lainnya
melewati arah yang berliku. Pada makalah ilmiah akhir ini, saya berupaya menuangkan pandangan, refleksi
dan otokritik sebagai aktor kolaborator dalam mengikuti MBKM Desa Cemara batch 3 pada Januari-Juni
2023. Beberapa hal yang ditangkap adalah konsep ‘ kesgjahteraan’ yang cukup berbeda dalam beberapa
komunitas, praktik rendering technical dalam perancangan program intervensi, konsep desa, kondisi desa
sasaran, dan pelaksanaan program intervens yang berhubungan dengan petani; local development actors;
monitoring dan evaluasi; serta Antropologi tentang pembangunan.

...... Development programs held in the form of community empowerments are often seen as positive things
for people's welfare. One form of thisis“MBKM Desa Cemara’, afield internship program whose central
concept is students becoming 'collaborative actors' in the development process:. researching, designing,
planning, and implementing intervention programs in atargeted village with an 'unusual’ approach or called
“Cemard’ (Cerdas, Mandiri, Sejahtera or Smart, Independent, and Prosperous). However, sometimes reality
hits expectations. My experience as an intern at “MBKM Desa Cemara’ intrigued me to contemplate,
rethink, and relearn how social development or community empowerment occurs. Moreover, from an
Anthropological perspective, a paradox in development can be seen; it is called the “rendering-technical”
process, aterm presented by TaniaLi. A perspective highlighting how the complexity of socia problems,
humans, and livelihood are sought to be resolved technically and systematically in a program, coordinated in
astraight and handy way to reach certain targets, goals, or indicators, yet with the standards of experts or
outside the community/society itself. Through the intervention program implementation process, a condition
where the community empowerment process reflected how the thread between students' capabilities,
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material and non-materia preparation, conditions of the targeted village, and other stakeholders considered
as ‘fishing in troubled waters' . In this paper, | attempt to deliver my thoughts, perspectives, reflections, and
self-criticism as a collaborator actor in participating in MBKM Desa Cemara Batch 3 in January-June 2023.
Throughout the journey, | learned several things | captured such as the diversities of concepts and mindsets
of 'welfare' in several communities, rendering technical practices in designing intervention programs, village
conception, conditions of the targeted village, and an intervention program related to farmers; local
development actors; monitoring and evaluation; Anthropology and Development



